PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MODEL INKUIRI
TERBIMBING BERBASISPENDEKATAN KONTEKSTUAL
PADA MATERI GAYA DAN PENERAPANNYA

(Skripsi)

Oleh
DESIH AMBARWATI

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MODEL INKUIRI
TERBIMBING BERBASISPENDEKATAN KONTEKSTUAL
PADA MATERI GAYA DAN PENERAPANNYA

Oleh

DESIH AMBARWATI

Penelitian pengembangan ini bertujuan mengembangkan LKS model inkuiri
terbimbing berbasis pendekatan kontekstual untuk pembel garan gaya dan
penerapannya dan mengetahui kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan, dan
keefektifan produk LKS di SMPN 2 Sekampung. Penelitian ini berpedoman pada
desain pendlitian dan pengembangan (R& D), yang menggunakan prosedur
pengembangan Sugiyono (2014: 409), terdiri dari potensi dan masalah,
mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba
produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produksi akhir. Hasil
pengembangan menunjukkan bahwa: skor kemenarikan 3,13; skor kemudahan 3,18;
dan skor kemanfaatan 3,27. Produk yang dihasilkan menarik, mudah digunakan,
dan sangat bermanfaat. Hasi| uji efektifitas menunjukkan bahwa 86% siswa tuntas

KKM, sehingga produk akhir efektif digunakan dalam pembelgjaran.

Kata kunci: gaya dan penerapannya, inkuiri terbimbing, lembar kerjasiswa,

pendekatan kontekstual.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu upaya memberikan pengetahuan, wawasan,
keterampilan, dan keahlian tertentu kepada individu untuk dapat hidup
berkembang sesuai dengan kemajuan zaman. Pendidikan yang berkualitas
merupakan amanah seluruh masyarakat Indonesia yang tertuang dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yang mengisyaratkan tentang pendidikan sebagal usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Pembelgjaran fisika sangat dibutuhkan suatu pemahaman konsep yang matang
agar siswa dapat memecahkan suatu permasalahan dalam bidang fisika dengan
baik. Pemahaman konsep memberikan pengertian bahwa materi-materi yang
digarkan kepada siswa bukan hanya sekedar hapalan, namun lebih dari itu.
Jikasiswatidak memiliki pemahaman konsep yang baik, maka siswa tersebut
kurang mengerti akan konsep materi-materi dalam fisika, sehingga siswa tidak
dapat memecahkan permasalahan fisika dengan baik. Salah satu permasalahan
dalam proses pembelgaran saat ini yaitu kesulitan siswa dalam menerima,

merespons, serta mengembangkan materi yang diberikan oleh guru.



Belgar akan |ebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelgarinya,
bukan mengetahuinya. Pembel gjaran dengan pendekatan kontekstual atau
biasa disebut dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
konsep belgar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang digjarkan
dengan situas dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam
kehidupan mereka sebagal anggota keluarga dan masyarakat. Pembelgjaran
dalam PP No0.19 Tahun 2005, pasal 19 ayat (1) memberikan konsepsi bahwa
pembel gjaran dengan pendekatan kontekstual diharapkan dapat sesuai dengan
kriteria pembel g aran yang diharapkan seperti penyel enggaraan pembelgaran
secarainteraktif, inspiratif, menyenangkan, serta memotivasi pesertadidik

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelgjaran.

Pembel gjaran kontekstual menurut Muslich (2008: 40) tidak bersifat ekslusif,
akan tetapi dapat digabung dengan model-model pembalgaran yang lain,
misalnya penemuan, keterampilan proses, eksperimen, demonstrasi, diskusi,
dan lain-lain. Salah satu model pembelgaran yang dipandang sejalan dengan
prinsip pendekatan kontekstual yaitu model inkuiri. Komponen menemukan
(inkuiri) merupakan kegiatan inti pembelgjaran dengan pendekatan
kontekstual. Model inkuiri memiliki beberapatipe, salah satunya model

inkuiri terbimbing.

Model inkuiri terbimbing menekankan pada siswa yang memecahkan masalah
dari guru atau buku teks melalui cara-carailmiah, melalui pustaka, melalui

pertanyaan dan guru membimbing siswa dalam menentukan proses



pemecahan dan identifikas solusi sementara dari masalah tersebut, sehingga
model pembelgjaran yang dipandang sgjalan dengan prinsip pendekatan
kontekstual yaitu model inkuiri terbimbing, karena pendekatan kontekstual
menekankan proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi. Artinya
proses belgjar diorientasikan pada pengalaman secaralangsung. Materi Gaya
dan Penerapannya banyak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
dengan pembelgjaran model inkuiri terbimbing berbasis

pendekatan kontekstual melalui kegiatan pengamatan terhadap fenomena,
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan untuk menghasilkan temuan
yang diperoleh siswa, diharapkan dengan pembelgjaran tersebut siswa mampu

menghubungkan materi yang telah dipelgari dalam kehidupan nyata mereka.

Penerapan pendekatan kontekstual dalam model pembelgjaran inkuliri
terbimbing di dalam pembelgaran di kelas dapat berjalan jikatersedia media
yang mendukungnya. Media pembel gjaran sebaiknya dibuat sendiri oleh guru
dengan disesuaikan kondisi sekolah dan kondisi peserta didiknya. Media
pembelgjaran juga harus tepat sesuai kebutuhan peserta didik agar membantu
siswa dalam memahami materi, tidak mengalami kesulitan dalam

menggunakannya, serta mampu menjadikan siswatermotivasi dalam belgjar.

Media pembel gjaran yang mendukung penerapan inkuiri terbimbing berbasis
pendekatan kontekstual dalam pembelgaran di kelas salah satunya Lembar
KerjaSiswa (LKS). Trianto (2007:73) mengatakan bahwa LKS berisikan
lembaran yang bermuatan sejumlah informasi sertainstruks yang ditujukan

untuk mengarahkan siswa bertingkah |aku sebagai mana yang diharapkan oleh
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guru. LKS yang baik adalah LK'S yang mampu menjadikan siswa mempunyai

keinginan untuk beraktivitas sesuai dengan instruksi.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti kepada guru
dan siswakelas VIII SMPN 2 Sekampung. Hasil angket analisis kebutuhan
guru menunjukkan bahwa, kegiatan pembelgjaran sudah menggunakan LKS,
dan menggunakan modul yang berisikan latihan soal sebagai media
pembelgaran. LK S yang digunakan kurang menarik, karena LKS yang dibuat
guru hanya berisi ringkasan materi dan latihan soal-soal dan terkadang guru
juga menggunakan panduan yang telah disediakan di KIT praktikum. Hasil
analisis kebutuhan LKS

yang dilakukan kepada guru menunjukkan bahwa 84,21% dengan total skor
16 dari skor maksimal 19, guru IPA di sekolah tersebut menyatakan bahwa
sangat perlu untuk dikembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbing dengan

pendekatan kontekstual pada materi Gaya dan Penerapannya.

Pernyataan tersebut bersesuian dengan angket hasil analisis kebutuhan siswa,
bahwa penggunaan LK S dalam pembelgjaran selamaini 82,86% siswa merasa
biasa-biasa sgja dalam menggunakan LK S tersebut, sebesar 71,43% dari siswa
berpendapat bahwa dalam penygjian LKS selamaini kurang menarik, serta
dalam pembelgaran 65,71% dari siswa merasa sering kesulitan dalam
memahami isi dari LKS yang digunakan selamaini sehingga, terdapat 74,29%
dari siswa merasa sering kesulitan dalam mempelgjari materi Fiska. Melihat
permasal ahan tersebut, maka LK S ini diharapkan dapat membantu kreativitas
guru dalam memfasilitas aat dan bahan yang dibutuhkan siswa dalam proses

pembelgjaran agar membantu siswa dalam memahami materi, meningkatkan
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motivasi belgjar siswa, dan daya serap siswa. Berdasarkan uraian tersebut maka

telah dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKS Model Inkuiri

Terbimbing Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi Gaya dan

Penerapannya’”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, rumusan masalah dalam penelitian

pengembangan ini adalah:

1

Bagaimana produk LK S dengan model inkuiri terbimbing berbasis
pendekatan kontekstual pada materi Gaya dan Penerapannya?
Bagaimana kemudahan, kemenarikan, dan kemanfaatan dalam
menggunakan LK S dengan model inkuiri terbimbing berbasis pendekatan
kontekstual pada materi Gaya dan Penerapannya?

Bagai mana keefektifan produk yang dikembangkan pada pembel gjaran?

Tujuan Penelitian

Sesual dengan permasalahan yang akan diteliti, tujuan dari penelitian ini

adalah:

1

Menghasilkan peroduk berupa LKS model inkuiri terbimbing berbasis
pendekatan kontekstual pada materi Gaya dan Penerapannya.

Mengetahui kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan LK S model
inkuiri terbimbing berbasis pendekatan kontekstual pada materi Gaya dan
Penerapannya.

Mengetahui keefektifan LKS model inkuiri terbimbing berbasis

pendekatan kontekstual pada materi Gaya dan Penerapannya.



D. Manfaat Penditian

Manfaat penelitian ini yaitu produk yang dihasilkan berupa LK S yang dapat

dijadikan sebagai media pembelgjaran alternatif baik bagi guru maupun bagi

siswa, selain itu juga guru dalam produk LK S yang dihasilkan dapat dijadikan

sebagai contoh bahan gjar untuk pembelgjaran fisika dengan menggunakan

model inkuiri terbimbing dengan pendekatan kontekstual.

E. RuangLingkup Pendlitian

Penelitian ini agar dapat mencapal sasaran sebagaimana yang diharapkan dan

untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap masalah yang

dibahas, maka ruang lingkup penelitian pengembangan ini adalah:

1

Pengembangan ini berorientasi menghasilkan pengembangan produk,

yaitu LKS sebagai media pembelgjaran dalam bentuk cetakan.

. Pengembangan produk yang dimaksud berupa LK'S menggunakan

pendekatan kontekstual untuk pembelgjaran pada materi Gaya dan

Penerapannya.

. Produk LK S yang akan dikembangkan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing meliputi kegiatan orientasi, merumuskan masalah,
menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan

menyimpulkan.

. Pendekatan kontekstual dalam pembelgjaran yang dimaksud melipuiti

komponen konstruktivisme, menemukan (inkuiri), pemodelan, refleks,

dan penilaian.



5. Materi yang disgjikan dalam LKS ini adalah materi fiska SMP kelas V111
semester genap, yaitu pokok bahasan Gaya dan Penerapannya sesuai yang
tercantum pada silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

6. Uji validasi produk pengembangan yang terdiri dari uji kesesuaian isi atau
materi oleh pakar Fisika dan uji ahli desain dilakukan oleh dosen ahli
media.

7. Kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan, serta keefektifan produk, datanya
diperoleh dari siswakelas VIII di SMP N 2 Sekampung yang dilakukan

dengan menggunakan uji satu lawan satu dan uji lapangan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Pendlitian dan Pengembangan

Dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengembangan, atau yang dikenal
dengan istilah Research and Development (R&D), merupakan model
penelitian yang banyak digunakan dalam pengembangan pendidikan. Borg
dan Gall dalam Putra (2012: 84) menjelaskan bahwa
R& D dalam pendidikan adalah sebuah model pengembangan berbasis
industri di mana temuan penelitian digunakan untuk merancang produk
dan prosedur baru, yang kemudian secara sistematis diuji di lapangan,
dievaluas dan disempurnakan sampai mereka memenuhi kriteria
tertentu, yaitu efektivitas, dan berkualitas.
Sugiyono (2014: 407) mengungkapkan bahwa “Metode penelitian dan

pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut”.

Setyosari (2012: 214) juga mengungkapkan bahwa “Penelitian dan
pengembangan (R& D) merupakan suatu proses yang dipakal untuk

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan”.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk

membuat atau menghasilkan produk tertentu kemudian produk tersebut



divalidasi, diuji keefektifannya di lapangan, kemudian dievaluasi dan
disempurnakan sampai memenuhi kriteria tertentu.

Langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan menurut Borg dan
Gall dalam Emzir (2012: 271) bersifat siklus seperti yang terlihat dalam

Tabel 1.

Tabel 1. Langkah penelitian dan pengembangan Borg and Gall

L angkah utama Borg and Gall 10 Langkah Borg and Gall

Penelitian dan Pengumpulan
Informasi (Research and
Information Collecting)

1. Penelitian dan Pengumpulan
Informasi

Perencanaan (Planning) 2. Perencanaan

Pengembangan Bentuk Awal
Produk (Develop Preliminary
Form of Product)

3. Pengembangan Bentuk Awal
Produk

4. Uji Lapangan Awal

5. Revis Produk

Uji Lapangan Dan Revisi Produk
(Field Testing and Product 6. Uji Lapangan Utama

Revision)
7. Revis Produk Operasional

8. Uji Lapangan Operasional

Revisi Produk Akhir (Final

Product Revision) 9. Revis Produk Akhir

Diseminasi dan Implementasi
(Dissemination and 10. Diseminasi dan Implementasi
| mplementation)

(Emazir, 2012: 271)
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Langkah penelitian dan pengembangan Borg and Gall terdiri dari 10 tahap,
yaitu Penelitian dan Pengumpulan Informasi (Research and Information
Collecting), Langkah ini terdiri dari studi literatur yang berkaitan dengan
permasal ahan yang dikaji, dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja
penelitian. Perencanaan (Planning), dalam langkah ini merumuskan kecakapan
dan keahlian yang berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang
akan dicapai pada setiap tahapan, dan jika mungkin/diperlukan melaksanakan
studi kelayakan secaraterbatas. Pengembangan Bentuk Awal Produk (Develop
Preliminary Form of Product), yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari
produk yang akan dihasilkan. Uji Lapangan dan Revisi Produk (Field Testing
and Product Revision), yang terdiri dari Uji Lapangan Awal (Preliminary
Field Testing), yaitu melakukan ujicoba lapangan awal dalam skala terbatas.
Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan cara
wawancara, observas atau angket. Revisi Produk (Main Product Revision),
yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan
hasil uji coba awal. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu
kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga
diperoleh draft produk utama yang siap diujicoba lebih luas. Uji Lapangan
Utama (Main Field Testing), uji coba utama yang melibatkan seluruh
mahasiswa. Revisi Produk Operasiona (Operational Product Revision), yaitu
mel akukan perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji cobalebih luas,
sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain model
operasional yang siap divalidasi. Uji Lapangan Operasional (Operational

Field Testing), yaitu langkah uji validasi terhadap model operasional yang
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telah dihasilkan. Revisi Produk Akhir (Final Product Revision) yaitu
melakukan perbaikan akhir terhadap model yang dikembangkan guna
menghasilkan produk akhir (final). Diseminasi dan Implementasi
(Dissemination and Implementation) yaitu langkah menyebarluaskan produk

yang dikembangkan.

Sugiyono (2014: 409) men;jelaskah langkah-langkah R& D seperti pada

Gambar 1:

Potensi dan :> Pengumpulan :> Desain :> Validas
Masalah Data Produk Desain

Revisi Produk <:| Uji Coba Produk <:| Revisi Desain

U

Uji Coba . .
Petraaion |:> Revisi Produk |:> Produksi Massal J_

Gambar 1. Langkah-langkah R&D

Penjelasan langkah-langkah R& D menurut Sugiyono (2014: 409) adalah

sebagai berikut:

1. Potens dan masalah; R& D dapat berangkat dari adanya potensi dan
masalah. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian
harus ditunjukkan dengan data empirik.

2. Mengumpulkan informasi; setelah potensi dan masalah dapat
ditunjukkan secarafaktual, selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan.

3. Desain produk; adalah hasil akhir dari serangkaian penelitian awal,
dapat berupa rancangan kerja baru, atau produk baru.
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4. Validas desain ; proses untuk menilai apakah rancangan kerjabaru
atau produk baru secararasional lebih baik dan efektif dibandingkan
yang lama, dengan cara meminta penilaian ahli yang berpengalaman.

5. Perbaikan desain; diperbaiki atau direvisi setelah diketahui

kelemahannya.

Uji coba produk; melakukan uji lapangan terbatas dengan eksperimen.

Revis produk; direvisi berdasarkan uji lapangan.

Uji coba pemakaian; dilakukan uji coba dalam kondisi yang

sesungguhnya.

9. Revis produk; apabila ada kekurangan dalam penggunaan dalam
kondis sesungguhnya, maka produk diperbaiki.

10. Pembuatan produk massal; setelah diperbaiki, hasil akhir siap
diproduks secara massal.

0 N>

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa, langkah-langkah R& D
yang mengacu berdasarkan pendapat Sugiyono yaitu terdiri dari 10 yang
terdiri dari: potensi dan masalah, mengumpulkan data, desain produk,
validas desain, revisi desain, uji coba produk, revis produk, uji coba

pemakaian, revis produk, dan produksi.

B. Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Suryani dan Agung (2012: 136) dalam bukunya yang berjudul Strategi
Belgar Mengajar memberikan konsepsi bahwa media yang digunakan dalam
pembelgaran, meliputi alat bantu guru dalam mengagjar. Salah satu media
pembelgaran yang dapat digunakan sebagai sarana belgjar siswa yang dapat
membantu siswa ataupun guru saat proses pembel gjaran agar dapat berjalan
dengan baik adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Proses pembel gjaran di
kelas, LKS digunakan sebagai media bagi siswa untuk mendalami materi
pelgjaran yang sedang dipelgari. Penggunaan LK S adalah untuk

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembel gjaran.
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LKS menurut Astuti dan Setiawan (2013) adalah:
Panduan bagi siswa dalam memahami keterampilan proses dan
konsep-konsep materi yang sedang dan akan dipelgjari. LKS
memberikan alternatif strategi pembelgjaran yang inovatif,
konstruktif, dan berpusat pada siswa, dengan memfokuskan pada
tercapainya kompetensi yang diharapkan.
LKS menurut Wijayanti, dkk. (2015), adal ah:
Suatu bahan gjar cetak berupalembar-lembar kertas yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelgaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai.
Berdasarkan definisi dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa LKS
merupakan bahan g ar yang berupa lembaran-lembaran yang berisi pedoman
pembelgjaran bagi siswa yang dibuat oleh guru untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam menyel esaikan masalah secara mandiri yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belgar

sehingga mengoptimalkan hasil belgjar dan tercapainya kompetensi yang

diharapkan.

LK S mempunyai manfaat dalam pembelgjaran. Sitohang (2013) menjelaskan
manfaat penyusunan LK S secara umum dan khusus. Adapun manfaat LKS
secara umum yaitu membantu guru dalam menyusun rencana pembel gjaran,
mengaktifkan peserta didik dalam proses belgjara menggjar, sebagai pedoman
guru dan peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelgari melaui kegiatan belgjar secara sistematis, membantu peserta didik
memperoleh catatan tentang materi yang akan dipelajari melalui kegiatan

belgjar, melatih peserta didik menemukan dan mengembangkan keterampilan
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proses, dan mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep.
Sedangkan manfaat LK S secara khusus yaitu untuk tujuan latihan,

menerangkan penerapan (aplikasi), kegiatan penelitian, dan untuk penemuan.

Tujuan penggunaan LKS dalam pembelgjaran di kelas yaitu memberikan
pengetahuan dan sikap serta keterampilan yang perlu dimiliki siswa, mengecek
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disgjikan; dan mengembangkan

dan menerapkan materi pelgjaran yang sulit dipelgjari (Fahrie: 2012).

LKS memiliki kelebihan secarainternal dan eksternal. Seperti yang
dijelaskan oleh Setiono (2011: 10), kelebihan produk LKS bahwa secara
internal yaitu disusun menggunakan pendekatan yang ada pada siklus belgjar
yang dibuat mulai dari kegiatan apersepsi sampai evaluasi. Produk LKSini
dapat digunakan untuk satu proses pembelajaran materi secara utuh dan
panduan yang adadalam LKS dibuat sedemikian rupa sehingga dapat
membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belgjarnya. Sementara kelebihan
produk LKS secara eksternal, yaitu produk hasil pengembangan dapat
digunakan sebagai penuntun belgjar bagi siswa secaramandiri atau
kelompok, baik dengan menerapkan metode eksperimen maupun
demonstrasi. Produk juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk
mengetahui tingkat penguasaan konsep materi serta dapat digunakan untuk
memberi pengalaman belgjar secara langsung kepada siswa dan lebih
menuntut keaktifan proses belgjar siswa bila dibandingkan menggunakan

medialain
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Untuk mencapai tujuan pembelgjaran dengan menggunakan LK 'S, ada beberapa
syarat penyusunan LK S yang harus dipenuhi oleh pembuat LKS. Darmodjo
dan Kaligis (2000:40) menjelaskan dalam penyusunan LK S harus memenuhi

berbagai persyaratan, yaitu syarat didaktik, syarat kontruksi dan syarat teknis.

1. Syarat didaktik

Syarat didaktik berarti LK'S harus mengikuti asas-asas pembel gjaran efektif,
yaitu: (1) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat
digunakan oleh seluruh siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda. (2)
Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga
berfungsi sebagai penunjuk bagi siswa untuk mencari informasi bukan alat
pemberitahu informasi. (3) Memiliki varias stimulus melalui berbagai media
dan kegiatan siswa sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menulis, bereksperimen, praktikum, dan lain sebagainya. (4)
Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan
estetika pada diri anak, sehinggatidak hanya ditunjukkan untuk mengenal
fakta-fakta dan konsep-konsep akademis maupun juga kemampuan sosial dan
psikologis. (5) Menentukan pengalaman belgjar dengan tujuan

pengembangan pribadi siswa bukan materi pelgjaran.

2. Syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat- syarat yang berkenan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam

LKS. Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut, yaitu: (1) LKS menggunakan
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bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan anak, struktur kalimat yang jelas, dan
kalimat yang digunakan sederhana dan pendek. (2) LKS memiliki tata urutan
pelgjaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. (3) LKS
menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. (4) LKS mengacu pada buku
standar dalam kemampuan keterbatasan siswa. (5) LK'S menyediakan ruang
yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa untuk menulis maupun
menggambarkan hal-hal yang siswaingin sampaikan. (7) LKS menggunakan
lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. (8) LK S dapat digunakan untuk
anak-anak baik yang lamban maupun yang cepat. (9) LKS memiliki tujuan
belgjar yang jelas serta manfaat dari itu sebagai sumber motivasi. (10) LKS

mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

3. Syarat teknik

a Tulisan

Tulisan dalam LK 'S menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf
latin/romawi, menggunakan huruf teba yang agak besar untuk topik,
menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris, menggunakan bingkai untuk
membedakan kalimat perintah dengan jawaban siswa, dan menggunakan

memperbandingkan antara huruf dan gambar dengan serasi.

b. Gambar

Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan secara efektif pada

pengguna LKS.
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C. Penampilan

Penampilan LKS dibuat menarik dengan diberikannya kesesuaian warna-
warni agar mampu memotivas siswa dalam menggunakan LKS pada proses
pembelgaran. Dengan demikian LKS merupakan suatu media bahan gjar
yang membantu siswa dan guru dalam kegiatan pembelgjaran berupa lembar
kegiatan yang berisi petunjuk, materi gar serta berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh pesertadidik dalam melaksanakan proses pembelgjaran
fisika untuk menemukan suatu fakta, ataupun konsep. LK'S mengubah
pembelgaran dari teacher centered menjadi student centered sehingga dapat
membuat siswalebih aktif dalam kegiatan belgjarnya serta pembelgjaran

menjadi efektif dan konsep materi pun dapat tersampaikan.

Format LK'S yang dikembangkan mengacu pada model pembelgjaran Suyanto
dan Sartinem (2009: 12), yang memperhatikan bekal gjar awal siswa dengan
prinsip eksplisitisme dan ketuntasan serta menerapkan pendekatan
keterampilan proses. Model pembelgaran Suyanto dan Sartinem (2009: 12)
tersebut disgjikan secaratercetak, dengan format sebagai berikut:

1. Judul: berupajudul suatu topik pembelgjaran.

2. Tujuan Pembelgjaran: berupa Tujuan Pembelgjaran Khusus (TPK),
yang pengembangannya melalaui Analisis Materi Pelgjaran (AMP).

3. Wacana-wacana Materi Prasyarat berupa pendahul uan, sebagai
pengetahuan dan keterampilan yang merupakan bekal awal gjar.

4. Wacana Utama: suatu wacana yang sesuai dengan topik
pembelgjaran. Wacanaini dapat berupa bahan ceramah, tuntunan
menggunakan bahan kepustakaan atau tugas-tugas laboratoris.

5. Kegiatan pralaboratorium: berupa penyajian masalah yang harus
disampaikan guru untuk dipecahkan oleh siswa dengan prosedur
ilmiah. Beris pulatuntunan merumuskan hipotesis, tuntunan
merencanakan suatu kegiatan kerja untuk menguji rumusan
hipotesis yang telah dirumuskan.
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6. Kegiatan Laboratorium: berupainstruks untuk melaksanakan
kegiatan kerja yang telah direncanakan dan telah diperiksa guru,
bimbingan pengumpulan data, bimbingan analisis data, dan
bimbingan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan kutipan tersebut, penyusunan format LKS dalam
mengembangkan LK S sangatlah penting. Format yang tersaji, adalah

judul tujuan pembel gjaran, pendahuluan yang berupa wacana-wacana materi
prasyarat, wacana utama yang sesuai dengan topik pembelgjaran, kegiatan

pralaboratorium, dan kegiatan laboratorium.

. Pembelajaran Berbasis I nkuiri

Pembel gjaran berbasis inkuiri memberikan peluang kepada peserta didik untuk
terlibat aktif dalam kegiatan pembelgjaran, pembelgjaran menggunakan inkuiri
menurut Lederman dkk. (2013), yaitu:
“Scientific inquiry extends beyond the were devel opment of process
skills such as observing, inferring, classifying, predicting, measuring,
guestioning, interpreting and analyzing data. Scientific inquiry
includes the traditional science processes, but also refersto the
combining of these processes with scientific knowledge, scientific
reasoning and critical thinking to develop scientific knowledge”.
Berdasarkan kutipan di atas penyelidikan ilmiah atau scientific inquiry terdiri
dari keterampilan proses, seperti mengamati, menyimpulkan, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, mempertanyakan, menafsirkan dan menganalisis
data. Scientific inquiry termasuk proses ilmu tradisional, tetapi juga mengacu

pada kombinasi dari proses-proses dengan pengetahuan ilmiah, penalaran

ilmiah, dan pemikiran kritis untuk mengembangkan pengetahuan ilmiah.



19

Inkuiri menurut Hussain, dkk. (2011), adalah “Inquiry is defined as a seeking

for truth, information, or knowledge seeking information by questioning.”

Berdasarkan kutipan di atas inkuiri didefinisikan sebagai mencari kebenaran,
informasi, atau pengetahuan dengan mencari informasi melalui membuat
pengamatan, mengaj ukan pertanyaan, memeriksa buku-buku dan sumber
informasi lain untuk melihat apa yang sudah diketahui, penyelidikan
perencanaan, menganalisis dan menginterpretasikan data, mengusulkan

jawaban, penjelasan, dan prediksi, serta mengkomunikasikan hasilnya.

Pembelgjaran inkuiri menurut Kurniawati, dkk. (2013), adalah:

Pembelgjaran inkuiri dapat mengembangkan cara berpikir ilmiah yang

menempatkan siswa sebaga pembelgar dalam memecahkan

permasal ahan dan memperoleh pengetahuan yang bersifat

penyelidikan sehingga dapat memahami konsep-konsep sains.
Berdasarkan definisi dari berbagai ahli mengenai pembelgjaran inkuiri, maka
dapat disimpulan bahwa inkuiri merupakan suatu proses pembel gjaran yang
dilakukan siswa untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dimana siswa
terlibat dalam melakukan penyelidikan atau eksperimen untuk memecahkan
masal ah dengan merencanakan eksperimen, merumuskan hipotesis,
mel akukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik

kesimpulan. Jadi dalam proses inkuiri, siswaterlibat secara langsung untuk

memecahkan suatu masalah yang diberikan guru.
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Kegiatan dalam proses inkuiri menurut Sani (2014: 89), dapat dirangkum

dalam Gambar 2.
Mengaj ukan » Menemukan » Interpretas »| Membuat
Pertanyaan [* Sumber  |¢ Informasi [ Laporan

Gambar 2. Rincian Proses Inkuiri

Pembelgjaran berbasis inkuiri adalah pembel gjaran yang melibatkan siswa
dalam merumuskan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk melakukan
investigasi dalam upaya membangun pengetahuan dan makna baru seperti
didefinisikan oleh Alberta Learning dalam Sani (2014: 88). Terdapat proses
inkuiri yang meliputi mengajukan pertanyaan, menemukan sumber,
menginterpretasi informasi, dan membuat Iaporan. Inkuiri secara umum
merupakan sebuah metode yang dapat dipadukan dengan metode lainnya
dalam sebuah pembelgjaran. Metode inkuiri menekankan pada proses
penyelidikan berbasis pada upaya menjawab pertanyaan. Inkuiri adalah
investigasi tentang ide, pertanyaan, atau permasal ahan. Investigasi yang
dilakukan dapat berupa kegiatan laboratorium atau aktivitas lainnya yang

dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi.

Proses yang dilakukan mencakup pengumpulan informasi, membangun
pengetahuan, dan mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang
sesuatu yang diselidiki. Pembelgaran inkuiri mencakup proses mengajukan

permasal ahan, memperoleh informasi, berpikir kreatif tentang kemungkinan
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penyel esaian masalah, membuat masalah, membuat keputusan, dan membuat

kesimpulan.

Strategi inkuiri menurut Janawi (2013: 204) memberi peluang kepada peserta

didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelgjaran. Strategi pel aksanaan

inkuiri adalah:

1.  Guru memberikan penjelasan, instruksi, atau pertanyaan terhadap
materi yang akan digjarkan.

2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca atau
menjawab pertanyaan serta pekerjaan rumah.

3. Guru memberikan penjelasan terhadap persoal an-persoalan yang
mungkin membingungkan peserta didik.

4. Menanamkan fakta-fakta dasar yang telah digjarkan kepada peserta
didik untuk dapat dipahami sehingga guru dapat diyakinkan bahwa
mereka telah memahami materi yang telah dipelgjari.

5.  Guru memberikan penjelasan informasi sebagai pelengkap dan
ilustrasi terhadap data yang disgjikan.

6. Mendiskusikan apikasi dan makna sesuai dengan informasi tersebut.

7.  Merangkum dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan yang dapat

dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran

berbasis inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup, belgjar

menangani permasal ahan, berhadapan dengan tantangan dan perubahan untuk

memahami sesuatu, dan mengembangkan kebiasaan mencari solusi

permasal ah.
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Pembelgjaran berbasis inkuiri menurut Sani (2014: 90), dijelaskan pada

Gambar 3.

/ Memperoleh M enghadapi\
K eterampilan Tantangan
Pembelgjaran
Berbasis Inkuiri
Menangani Terbiasa

\ Masalah Mencari

Gambar 3. Aktivitas dan Dampak Pembelgjaran Berbasis Inkuiri

Pembel gjaran berbasis inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk:

1) mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup; 2) belgjar

menangani permasalahan; 3) berhadapan dengan tantangan dan perubahan

untuk memahami sesuatu; dan 4) mengembangkan kebiasaan mencari solusi

permasal ahan.

Model pembelgaran inkuiri menurut Sanjaya (2011:199), adalah inkuiri

memiliki beberapajenis model pembelgaran, diantaranya:

1. Inkuiri Terbimbing (Guide Inquiry); peserta didik memperoleh
pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut
biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing.

2. Inkuiri Bebas (Free Inquiry); padainkuiri bebas peserta didik
melakukan penelitian sendiri bagaikan seorang ilmuan. Pada
pengajaran ini pesertadidik harus mengidentifikasi dan merumuskan
berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki.

3. Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi (Modifiel Free Inquiry); padainkuiri
ini guru memberikan permasalahan atau problem dan kemudian
pesertadidik diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut
melalui pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian.
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Pembelgjaran inkuiri terdapat tigajenis. Ketigajenisinkuiri ini memiliki
perbedaan yang dapat ditinjau dari peran guru dan siswa dalam mengajukan
pertanyaan, memilih metode, dan menemukan solusi dari permasal ahan.

Jenis-jenisinkuiri dapat dideskripsikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Jenis-jenis Inkuiri

Inkuiri Inkuiri Terbimbing Inkuiri
Terbuka (Guided Inquiry) Terstruktur
(Open Inquiry) (Structured
Inquiry)
Permasalahan Siswa Guru Guru Guru
Metode Siswa Siswa Guru Guru
Solusi Siswa Siswa Siswa Guru
(Sani, 2014: 52)

Berdasarkan uraian tersebut maka macam-macam metode inkuiri dapat
disimpulkan bahwa peserta didik memperoleh pedoman sesuai dengan yang
dibutuhkan menggunakan metode inkuiri terbimbing dan yang kedua metode
inkuiri bebas yaitu siswa melakukan penelitian seperti ilmuan dan yang
terakhir adalah metode inkuiri bebas dimodifikasi yaitu siswa diberi masalah
kemudian siswa memecahkan masal ah tersebut. Berdasarkan ketiga macam
metode inkuiri di atas maka peneliti memilih inkuiri terbimbing karena
penelitian ini dilaksanakan pada kelas V11 yang pada dasarnya siswamasih
memerlukan bimbingan dan pengarahan dalam pelaksanaan metode inkuiri

ini.
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1. Pembeagaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelgjaran inkuiri terbimbing merupakan sesuatu yang sangat
menantang dan melahirkan interaksi untuk mencapa pemahaman yang lebih
baik, melalui proses dan metode eksplorasi untuk menurunkan, dan mengetes
gagasan-gagasan baru. Hal tersebut melibatkan sikap-sikap untuk mencari
penjelasan dan menghargal gagasan orang lain, terbuka terhadap gagasan

baru, berpikir kritis, jujur, kreatif, dan berpikir lateral.

Pembelgjaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya (2011: 196), adal ah:
Serangkaian kegiatan pembelgjaran yang menekankan pada proses

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang ditanyakan.

Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanyajawab guru dan
siswa. Sementaraitu, pembelgaran inkuiri terbimbing menurut Kunandar
(2010: 173) adaah:
Pembelgjaran inkuiri terbimbing siswa didorong untuk belgjar
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip, dan mendorong guru siswa untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa
untuk menemukan prisip-prinsip untuk diri mereka sendiri.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa inkuiri
terbimbing merupakan suatu proses kegiatan pembel gjaran melalui
keterlibatan aktif siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan

dalam mencari dan menemukan sendiri suatu masalah yang ditanyakan, di

mana guru membimbing siswa dalam melakukan kegiatan.
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2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Keunggulan pembel gjaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing menurut

Roestiyah (2008: 56) dapat dikemukakan sebagai berikut:

.o

Dapat membentuk atau mengembangkan “Self-Concept” pada diri
siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-
ide yang lebih baik.

Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi
proses belgjar yang baru.

Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya
sendiri, bersikap objektif, jujur, dan terbuka.

Situasi proses belgjar menjadi 1ebih terangsang.

Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

Memberi kebebasan pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

K ekurangan pembelgjaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing menurut

Sanjaya (2011: 212) yaitu:

Guru harus tepat dalam memilih masalah yang akan dikemukakan
untuk membantu siswa dalam memahami konsep.

Guru dituntut untuk menyesuaikan diri terhadap gaya belgar siswa.
Guru sebagai fasilitator diupayakan kreatif dalam mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan.

Jika metode inkuiri digunakan sebagai metode pembelgjaran, maka
guru akan sulit mengontrol kegiatan siswa.

Metode ini sulit diterapkan dalam perencanaan pembelgaran karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belgar.

Daam mengimplementasikannya, metode ini memerlukan waktu
yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikan dengan
waktu yang telah ditentukan.

Selama kriteria keberhasilan ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pembelgjaran, maka metode inkuiri akan sulit
diimplementasikan oleh setiap guru.

Mengatas kelemahan tersebut, maka dalam proses kegiatan pembelgjaran

guru harus bisa mengefisienkan waktu dengan mengajukan pertanyaan yang

dapat memotivasi siswa agar mengajukan hipotesis, menggunakan permainan
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yang bervariatif dalam proses pembelgjaran yang bertujuan untuk mengasah
kemampuan otak siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk
memberikan pendapat-pendapat siswa, sehingga siswa akan |ebih terangsang

untuk belgar di kelas.

3. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Langkah-langkah dalam pembelgjaran inkuiri terbimbing, tahapan yang harus
ditempuh dalam melaksanakan kegiatan inkuiri menurut Suryani dan Agung

(2012: 25), adalah “Langkah-langkah dalam pembelgjaran inkuiri terbimbing
meliputi: Orientasi, perumusan masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan

data, menganalisis data, dan menyimpulkan”.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa, langkah-langkah dalam
pembelgaran inkuiri terbimbing terdiri dari: orientasi, perumusan masalah,
menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan
menyimpulkan. Tahap orientasi, guru melakukan langkah untuk membina
suasana atau iklim pembelgjaran yang kondusif. Tahap perumusan masalah
yaitu dengan menentukan masalah yang ingin didalami atau dipecahkan dengan
metode inkuiri. Tahap menyusun hipotesis, padatahap ini siswa diminta untuk
mengaj ukan jawaban sementara tentang masalah itu. Tahap mengumpulkan
data bertujuan untuk membuktikan apakah hipotesis siswa benar atau tidak.
Tahap menganalisis data digunakan untuk dapat membuktikan hipotesis apakah
benar atau tidak. Tahap menyimpulkan dilakukan dengan mengelompokkan

data dan dianalisis, kemudian diambil kesimpulan dengan generalisasi.
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D. Pendekatan Kontekstual.

Pendekatan pembelgjaran menurut pendapat Komalasari (2010: 54) dapat
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelgaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi,
menguatkan, dan melatari metode pembel g aran dengan cakupan teoritis

tertentu.

Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL)
dikembangkan oleh The Washington State Concortium for Contextual
Teaching and Learning dan lembaga-lembaga yang bergerak dalam dunia
pendidikan di Amerika Serikat. US Department of Education Office of
Vocational and Adult Education and The National School to Work Office

dalam Muslich (2008: 41) menyatakan bahwa:

“Penndekatan pembel g aran yang membantu guru mengaitkan antara
materi pembelgaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong
siswa membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari”.

Pendekatan kontekstual menurut Jacobson, dkk. (2009: 243), adalah:

“Sebuah proses pendidikan yang menolong peserta didik melihat di
dalam materi akademik yang mereka pelgjari dengan cara
menghubungkan subyek-subyek akademik dengan konteks kehidupan
keseharian mereka, yaitu dengan konteks kehidupan pribadi, sosial, dan
budaya”.
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Pembel gjaran kontekstual menurut Suryani dan Agung (2012: 116) adalah:

“Suatu strategi pembel gjaran yang menekankan pada keterkaitan antara

materi pembelgaran dengan dunia kehidupan nyata, sehingga peserta

didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil

belgjar dalam kehidupan sehari-hari”.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
kontekstual adalah pendekatan pembelgjaran yang mengaitkan materi yang
dipelgari dengan kehidupan sehari-hari siswa, baik dalam lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, maupun warga negara, sehingga siswa dituntut untuk
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belgjar di sekolah dengan
kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar siswa menemukan makna materi

tersebut bagi kehidupannya dan mendorong siswa untuk dapat menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

Pembel gjaran kontekstual terdiri dari tujuh aspek, seperti penjelasan menurut
Sanjaya dan Suprijono dalam Muslich (2007: 44-47), menjelaskan bahwa
dalam pembelgjaran kontekstual terdiri dari 1. konstruktivisme
(contructivism), 2. menemukan (inquiry), 3. bertanya (questioning), 4.
masyarakat belgjar (learning community), 5. pemodelan (modelling), 6.

refleks (reflection), dan 7. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment).

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa, pada pendekatan
kontekstual terdapat tujuh komponen utama dalam pembel gjaran seperti
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belgjar, pemodelan,

refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. Komponen konstruktivisme
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marupakan landasan filosofi (berpikir) pendekatan CTL. Komponen
menemukan (inquiry) merupakan kegiatan inti CTL. Komponen bertanya
(questioning) merupakan strategi pembelgjaran CTL. Pengetahuan yang
dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya, karena bertanya merupakan
strategi utama dalam pembel gjaran kontekstual. Komponen masyarakat belgjar
(learning community) menyarankan bahwa hasil belgar sebaiknya diperoleh
dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belgjar diperoleh dari sharing antara
teman, antar kelompok, dan dari yang tahu kepada yang belum tahu.
Komponen pemodelan (modelling) adal ah proses pembelgjaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa.
Komponen refleksi (reflection) merupakan bagian terpenting dari pendekatan
CTL yaitu perenungan kembali atas pengetahuan yang baru sgjadipelgjari.
Komponen penilaian yang sebenarnya (authentic assessment), penilaian ini
diperlukan untuk mengetahui keseriusan siswa dalam pembelgaran, dan
pengaruh pengalaman belgar siswa terhadap perkembangan, baik intel ektual

maupun mental siswa.

Langkah-langkah pembel gjaran dengan Pendekatan Kontekstual menurut

Suryani dan Agung (2012: 117), yaitu:

1.Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan, guru menjelaskan kompetensi yang harus
dicapai sertamanfaat dari proses pembelgaran dan pentingnya materi
pelgjaran yang akan dipelgjari, guru menjelaskan prosedur pembel gjaran
CTL.
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2.1nti
Pada kegiatan inti, siswa mendiskusikan hasil-hasil temuan mereka
sesuai dengan kelompok masing-masing, setiap kelompok melaporkan
hasil diskusi, dan setiap kelompok menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh kelompok lain.
3.Penutup
Pada kegiatan penutup, pada kegiatan ini dengan bantuan guru siswa
membuat kesimpulan sesuai dengan indikator hasil belgjar yang harus
dicapai, kemudian guru melakukan refleks terhadap setiap langkah atau
terhadap hasil pembelgjaran.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa, langkah-langkah
pembel g aran dengan menggunakan pendekatan kontekstual terdapat tiga
tahap pembelgaran yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Langkah-langkah pembel gjaran pada pendekatan kontekstual

dilakukan agar tercapainya hasil belgar, serta siswa dapat memperoleh

manfaat dari proses pembelgjaran.

Gaya dan Penerapannya

Pengertian Gaya

Gayaadalah tarikan atau dorongan yang dapat mengakibatkan perubahan
gerak dan atau bentuk benda. Gaya dapat menyebabkan sebuah benda
berubah bentuk, berubah posisi, berubah kecepatan, berubah panjang atau
volume, dan juga berubah arah. Sebuah gaya disimbolkan dengan huruf F
singkatan dari Force. Satuan gaya dalam Satuan Internasional (Sl) adalah
Newton (N) yang merupakan penghormatan bagi seorang ilmuwan Fisika

Inggris bernama Sir Isaac Newton (1642-1727).
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Jenis-Jenis Gaya

Berdasarkan kontak antara benda yang mengerjakan gaya dan benda yang
dikena gaya, gaya dibedakan menjadi duajenis, yaitu gaya yang bekerja
melalui sentuhan langsung dan gaya yang bekerjatidak melalui sentuhan
langsung. Gaya yang bekerja melalui sentuhan langsung disebut gaya sentuh,
sedangkan gaya yang bekerjatidak melalui sentuhan langsung disebut gaya

tak sentuh.

Mengukur Gaya

Ketika kamu memberikan tarikan atau dorongan pada sebuah benda, tentu
kamu tidak tahu seberapa besar tarikan atau dorongan yang kamu berikan.
Untuk dapat mengetahui besar gaya yang kamu berikan, diperlukan suatu

alat ukur. Alat ukur gaya yang paling sederhana dan dapat mengukur

secara langsung adal ah neraca pegas (dinamometer).

Resultan Gaya

Gaya termasuk besaran yang memiliki nilai dan arah yang dikena dengan
besaran vektor. Sebuah besaran gaya dapat digambarkan dengan sebuah anak

panah, seperti terlihat pada Gambar 4.

VvV =]

@)

Gambar 4. Gaya digambarkan sebagai anak panah
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Penjumlahan dari gaya-gaya yang bekerja pada suatu benda di sebut
resultan gaya. Gaya biasadisimbolkan dengan k. Berdasarkan Gambar 4
dapat diketahui bahwa:

a. Titik O merupakan titik pangkal gayayang disebut titik tangkap gaya.

b. OA merupakan panjang anak panah yang menunjukkan besarnya gaya.

c. Arah anak panah menunjukkan arah gaya.

Resultan Gaya-gaya Searah
Apabila kamu disuruh memindahkan sebuah meja di kelasmu, manakah yang
lebih mudah? Apakah dengan mendorong sendirian atau dibantu dengan
temanmu? Tentunya mendorong meja oleh dua orang dengan arah yang sama
tentu akan lebih mudah dibandingkan dengan mendorong meja oleh satu
orang. Hal ini menunjukkan bahwa dua buah gaya atau lebih dapat
dijumlahkan. Perpaduan dua gaya atau lebih disebut resultan gaya. Resultan
gaya-gaya segaris kerja dan searah adalah jumlah aljabar dari tiap-tiap gaya
yang dipadukan. Arah gaya resultan tersebut searah dengan arah gaya-gaya

yang dipadukan. Seperti gambar 5 dapat diketahui bahwa:

—

F1
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>
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Gambar 5. Resultan Gaya-Gayayang Searah

Dari gambar dapat disimpulkan bahwa resultan dua gaya atau lebih yang searah

dan segaris dirumuskan sebagal berikut:



33

Rt e et e e e (D)

R = resultan gaya (N)
F, = gaya pertama (N)

FE = gaya kedua (N)

2) Resultan Gaya-gaya yang Berlawanan Arah
Apabila temanmu mendorong meja dengan arah yang berlawanan dengan
arah gaya dorongmu, gaya-gaya itu digabung dengan cara yang berbeda.
Jika dua gaya berlawanan arah, maka gayatotal kedua gaya tersebut
merupakan selisih kedua gaya. Jika satu gaya |lebih besar daripada gaya
yang lain, mgjaitu akan bergerak ke arah gaya yang lebih besar. Seperti

gambar 6 dapat diketahui bahwa

Gambar 6. Resultan Gaya-Gaya yang Berlawanan Arah
Dari gambar dapat disimpulkan bahwa resultan dua gaya atau lebih yang

berlawanan arah dapat dirumuskan:



Keterangan:

K = resultan gaya (N)
F, = gaya pertama yang lebih besar (N)

F, = gaya kedua yang |ebih kecil (N)
5. Hukum-Hukum Newton

Pada abad ke-17, Galileo menyadari bahwa suatu benda menjadi |ebih lambat
atau lebih cepat jika sgumlah gaya bekerja pada bendatersebut. Jika gaya yang
bekerja pada benda dihilangkan, maka benda akan terus bergerak pada garis
lurus. Galileo menyatakan bahwa suatu bendaakan mengalami perubahan
kelgjuan hanyasaat bendadikenai suatu gaya. Diajugaberpendapat bahwasuatu
benda akan bertambah cepat atau melambat selama gaya yang bekerja pada
benda tidak saling meniadakan. Berdasarkan gagasan Galileo tersebut, seorang

ilmuwan Inggris, yaitu Sir Isaac Newton menjel askan tentang Gaya dan Gerak.

Gagasan-gagasan Newton dituangkan melaui ketigahukumnyadalam buku
berjudul Philosophiae Naturalis Principia Mathemathica atau yang lebih
dikenal sebagai Principia. Ketigahukum tentang gerak dan gayayang

dikemukakan oleh Newton yangdikena sebaga hukum Newton.

a Hukum | Newton.

Suatu benda yang sedang diam memiliki kecenderungan untuk diam. Benda

yang sedang bergerak cenderung untuk terus bergerak. Hal ini sesuai dengan
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sifat bendayaitu sifat lembam (malas). Kelembaman (inersia) adalah
kecenderungan setiap benda melawan tiap perubahan dalam geraknya.
Kegjadian tersebut dipelgari kali pertama oleh Sir Issac Newton dan dinyatakan
sebaga Hukum | Newton yang menyatakan bahwa “jikaresultan gaya yang
bekerja pada benda sama dengan nol, maka benda yang mula-muladiam akan
tetap diam dan bendayang mula-mulabergerak lurus beraturan akan tetap

bergerak lurus beraturan”.

Secaramatematis, hukum | Newton dapat dituliskan sebagai berikut.

SE 0 o e e e e e e ()

Keterangan:

SF = resultan gaya (N)

. Hukum Il Newton

Hukum Il Newton menyatakan bahwa “Percepatan yang ditimbulkan oleh
gayayang bekerja pada benda berbanding lurus dengan besar gayanyadan

berbanding terbal ik dengan massabenda”.

Secaramatematis, hukum Il Newton dapat dirumuskan sebagal berikut.

el

m
Keterangan:
> F =resultan gaya (N)

= percepatan benda (m/s%)

u
M  =massabenda (Kg)
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c. Hukum 111 Newton
Hukum 111 Newton yang dikenal sebagai hukum aksi-reaksi, yang bunyinya
“Jika benda pertama memberikan gaya pada benda kedua, maka benda kedua
akan memberikan gaya yang besarnya sama, tetapi arahnya berlawanan”.

Secaramatematis, hukum 111 Newton dapat dinyatakan dengan rumus berikut:

TR AR P P )

Hukum I11 Newton berlaku pada dua gaya yang merupakan pasangan aksi-

reaksi. Dua gaya dikatakan pasangan aksi-reaks jika:

a) Bekerjapadaduabendayang berbeda.
b) Saling berinteraksi.
C) Besarnyasama dan berlawanan arah

(Karim, 2008; 155-169)
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[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain pendlitian ini menggunakan rancangan penelitian dan pengembangan
(research and development). Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2014: 297). Pengembangan
yang dimaksud yaitu mengembangkan media pembelgjaran berupa LK S
dengan menggunakan mode! inkuiri terbimbing berbasis pendekatan

kontekstual pada materi Gaya dan Penerapannya.

Penelitian dan pengembangan (R&D) ini mengacu pada desain penelitian dan
pengembangan pendidikan yang dikembangkan oleh Sugiyono (2014: 409)
karena dianggap lebih mudah untuk diikuti. Proses pengembangan produk
dilakukan uji validasi, uji coba produk, serta uji coba pemakaian. Uji validas
produk terdiri dari uji ahli materi dan uji ahli desain. LK S digunakan sebagai
media pembelgjaran di kelas yang divalidasi para ahli terlebih dahulu sebelum
diujicobakan kepada siswa kelas VII1. Uji validas dilakukan oleh ahli desain
dan ahli materi pembelgjaran. Uji coba produk atau uji satu lawan satu
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemenarikan, kemudahan, dan

kemanfaatan produk sebelum LKS diujicobakan di lapangan, serta uji coba
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pemakaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kemenarikan, kemudahan,

dan kemanfaatan produk, serta keefektifan produk yang dikembangkan.

. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan ini berpedoman pada desain penelitian dan
pengembangan menurut Sugiyono yang terdiri dari 10 tahapan. Secara umun

tahap-tahap pengembangan dapat dilihat pada Gambar 7.

Potensi dan :> Pengumpulan :> Desain :> Vdidas
Masalah Data Produk Desain

Revisi Produk <:| Uji Coba Produk <:| Revisi Desain

U

Uji Coba - .
Peabaten |:> Revisi Produk |:> Produksi Massal J_

Gambar 7. Langkah-langkah Penggunaan M etode Resear ch and Devel opment/
R&D (Sugiyono, 2014 409).

. Potensi dan Masalah

Langkah awal dari penggunaan metode Research and Devel opment (R&D)
Sugiyono yaitu potensi dan masalah. Penelitian berawal dari adanya potensi
atau masalah. Potensi adal ah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan
memiliki nilai tambah, sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang
diharapkan dengan readlita yang terjadi. Padalangkah ini, dilakukan penelitian

pendahuluan untuk mendapatkan informasi bahwa diperlukan adanya
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pengembangan media pembel gjaran berupa LK'S menggunakan model inkuiri
terbimbing melalui pendekatan kontekstual di sekolah. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi yaitu dengan menggunakan angket
kebutuhan guru dan angket kebutuhan siswa. Angket ditujukan kepada guru
mata pelgjaran |PA Fisikadan siswakelas VI11.6 SMP N 2 Sekampung. Hasl|
analisis angket inilah yang menjadi acuan penulisan latar belakang masalah

dalam penelitian pengembangan ini.

. Mengumpulkan Informas

Langkah kedua dari penggunaan metode R&D Sugiyono yaitu mengumpulkan
informasi. Tahap potensi dan masal ah yang telah dilakukan pada tahap
pertama ditunjukkan secara factual dan up to date, maka selanjutnya perlu
dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
membuat rancangan LK'S yang akan dikembangkan. Pengumpulan informasi
dapat dilakukan dengan cara kajian pustaka dari berbagai buku, jurnal, dan
artikel yang dapat diakses dengan mudah melalui internet, yang berkenaan

dengan LK S yang akan dikembangkan.

Pengumpulan informasi yang dilakukan seperti pemilihan model, materi, serta
desain dari produk yang akan dikembangkan. Pemilihan materi disesuaikan
dengan kurikulum yang digunakan di sekolah, kemudian pemilihan model
inkuiri terbimbing yang digunakan pada LK 'S diperoleh dari kgjian pustaka
yang telah dilakukan, serta pemilihan desain LKS disesuaikan berdasarkan
pemilihan gambar dan warna yang sesuai, yang berdasarkan hasil rujukan

yang diperoleh. Hasil pengumpulan informasi inilah yang selanjutnya
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digunakan sebagai langkah awal dalam menyusun produk, sehingga dapat

mengatasi masalah yang ada di SMPN 2 Sekampung.

Desain Produk

Langkah ketiga dari penggunaan metode R&D Sugiyono yaitu desain produk.
Desain produk merupakan rancangan awal yang dibuat peneliti sebagai
diwujudkan dalam bentuk gambar atau bagan yang dapat dijadikan sebagai
pegangan atau acuan bagi peneliti untuk membuat produk yang akan
dikembangkan. Tahap awal yang dilakukan dalam desain produk ini yaitu
mengidentifikasi terlebih dahulu materi dan menentukan format LK S yang
dibuat. Desain ini masih bersifat hipotetik, karena efektivitasnya belum

terbukti, dan dapat diketahui setelah melalui pengujian-pengujian.

Validas Desain

Langkah keempat dari penggunaan metode R&D Sugiyono yaitu validas
desain. Validas desain dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang baru
dirancang tersebut, yaitu dosen Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan
Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
Lampung. Uji validas desain terdiri dari uji ahli kesesuaian isi atau materi dan

uji ahli desain.

Uji ahli materi untuk mengevaluasi materi pembelajaran gaya dan
penerapannya, seperti mengkaji aspek sgjian materi (uji kelayakan isi, uji

kesesuaian, dan uji kelayakan bahasa), terdiri dari kesesuaian K1, KD, dan
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indikator; fenomena yang terdapat pada LK'S; kesesuaian konsep; sertaistilah-
istilah yang digunakan. Uji kesesuaian isi untuk proses pembelgjaran, terdiri
dari aspek penulisan pustaka; kesesuaian tujuan pembelgjaran; serta langkah-
langkah penyagjian LK S yang disesuaikan dengan model yang digunakan. Uji
kelayakan bahasa terdiri dari aspek penggunaan bahasa Indonesia yang benar,
kemudahan, kesesuaian, kemenarikan, dan konsistensi bahasa yang

digunakan.

Uji ahli desain digunakan untuk mengevaluasi desain LKS yang telah dibuat,
seperti mengkaji tampilan LKS yang terdiri dari pengemasan desain, tata
letak, gambar, pemilihan jenis dan ukuran huruf, serta warna huruf. Setiap
pakar diminta untuk menilai desain tersebut dengan caramengisi angket yang

diberikan, sehingga sel anjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.

5. Revis Desain
Langkah kelima dari penggunaan metode R&D Sugiyono yaitu perbaikan
desain. Setelah desain produk divalidasi oleh pakar dan ahlinya, maka dapat
diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk

dikurangi dengan cara memperbaiki desain.

6. Uji coba Produk
Langkah keenam dari penggunaan metode R&D Sugiyono yaitu uji coba
produk. Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kemenarikan,
kemudahan, dan kemanfaatan produk yang dikembangkan. Aspek
kemenarikan dilakukan untuk mengetahui kemenarikan varias penggunaan

huruf, warna, gambar, desain tata letak teks, serta kemenarikan seluruh
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format dalam LKS. Aspek kemudahan dilakukan untuk mengetahui
kemudahan petunjuk atau perintah dalam LK S, pertanyaan-pertanyaan,
bahasa, sistematika penygjian, serta kemudahan format keseluruhan LKS.
Aspek kemanfaatan dilakukan untuk mengetahui kemanfaatan dalam
meningkatkan minat, motivasi, memprediksi jawaban sementara, melakukan
percobaan, dan menyimpulkan, serta kemanfaatan format keseluruhan dalam

LKS.

Tahap uji coba produk ini dilakukan dengan menggunakan uji satu lawan
satu, yaitu dengan memilih lima siswa yang dapat mewakili populasi siswva
kelasVIII SMP N 2 Sekampung. Pengumpulan data pada uji satu lawan satu
dilakukan dengan cara menunjukkan LK S, kemudian meminta siswa untuk

mengisi angket yang telah disediakan.

Revisi Produk

Langkah ketujuh dari penggunaan metode R&D Sugiyono yaitu revis
produk. Setelah produk diuji cobadi lapangan dan telah diketahui

kelemahannya maka dilakukan Revisi.

Uji Coba Pemakaian

Langkah kedelapan dari penggunaan metode R& D Sugiyono yaitu uji coba
pemakaian. Tahap uji coba pemakaian yang dilakukan yaitu melalui uji
lapangan. Dalam hal ini uji lapangan dilakukan pada satu kelas sampel, yaitu
kelas VI1I1.6 SMP N 2 Sekampung sebanyak 35 siswa yang memiliki

karakteristik yang berbeda-beda. Uji lapangan ini dilakukan untuk
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mengetahui kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan, serta untuk
mengetahui keefektifan produk yang dikembangkan. Untuk mengetahui
kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk, maka siswa diminta
untuk mengisi angket yang telah disediakan setelah siswa diberikan
perlakuan. Aspek keefektifan produk dapat dilakukan melalui eksperimen
dengan menggunakan desain One-shot Case Sudy, kemudian siswa diberikan

soal ujian akhir untuk melihat hasil belgjar siswa.

Revis Produk

Langkah kesembilan dari penggunaan metode R& D Sugiyono yaitu revisi
produk. Revis produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata

terdapat kekurangan dan kel emahan pada saat uji coba pemakaian.

Produk Akhir

Langkah terakhir dari penggunaan metode R& D Sugiyono yaitu produk
akhir. Pembuatan produk dilakukan apabila produk yang telah diujicobakan
dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi. Pada tahap ini, pendliti
memproduksi LKS dengan model inkuiri terbimbing berbasis pendekatan

kontekstual pada materi Gaya dan Penerapannya.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh

menggunakan metode angket (kuisioner) dan metode tes khusus.



Metode Angket (kuisioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Metode
angket digunakan untuk mengukur indikator yang berkenaan dengan kriteria
pendidikan, tampilan program, dan kualitas teknis. Instrumen produk
meliputi duatahap, yaitu angket uji ahli dan angket respons pengguna. Data
pada penelitian pendahuluan diperoleh dengan menggunakan instrumen
angket, yaitu angket analisis kebutuhan guru yang diberikan kepada guru
untuk mengetahui kemampuan guru dalam

membel g arkan fisika.

Angket analisis kebutuhan guru disusun dengan dua alternatif jawaban yaitu
“Ya” dan “Tidak”. Angket analisis kebutuhan siswa digunakan untuk
menganalisis kebutuhan siswa dalam menggunakan media pembel gjaran
berupa LK S pada materi gaya dan penerapannya. Angket diberikan kepada
35 siswa yang mewakili kelas VIII SMPN 2 Sekampung untuk mengetahui
kebutuhan siswa akan media pembelgaran fisika, khususnya LKS. Angket
analisis kebutuhan siswa disusun dengan tiga alternatif jawaban *“Suka”,

“Biasa-biasa sgja’, dan “Tidak suka”.

Angket uji validas ahli diberikan kepada pakar ahli setelah desain produk
selesal dibuat, yang kemudian digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam
merevis produk LKS yang disusun. Angket uji validas ahli terdiri dari dua,
yaitu uji ahli desain dan uji ahli materi. Angket uji validasi ahli digunakan

untuk mengetahui kelayakan isi (kesesuaian isi materi dengan KI-KD),
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konstruksi (konstruksi sesuai format LK S yang ideal), dan yang terakhir
untuk menguji aspek keterbacaan LK S yang dikembangkan. Pengumpulan
data dilakukan dengan menunjukkan LK'S menggunakan mode! inkuiri
terbimbing melalui pendekatan kontekstual yang dikembangkan, kemudian
meminta validator untuk mengisi angket tersebut. Angket uji validasi ahli
disusun dengan empat aternatif jawaban yaitu “Tidak Sesuai (TS)”,

“Kurang Sesuai (KS)” , “Sesuai (S)” , dan “Sangat Sesuai (SS)”.

Angket respon siswa diberikan kepada siswa pada akhir pendlitian
pengembangan. Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data
kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk yang dikembangkan.
Angket respons siswa pada uji kemenarikan kemudahan, dan kemanfaatan
disusun dengan empat aternatif jawaban, misalnya pada uji kemenarikan
yaitu dengan alternatif jawaban “Tidak Menarik (TM)”, “Kurang Menarik

(KM)”, “Menarik (M)”, dan “Sangat Menarik (SM)”.

Metode Tes Khusus

M etode tes khusus dilakukan untuk mengetahui keefektifan produk yang
dikembangkan. Desain penelitian menggunakan One-shot Case Sudy.
Subyek penelitian diberikan perlakuan tertentu, kemudian dilakukan
pengukuran terhadap variabel tanpa adanya kelompok pembanding dan tes
awal. Berikut ini adalah gambar metode penelitian The One-shot Case Study

menurut Emzir (2012: 96-97) dapat dilihat pada Gambar 8.



D.

1.

46

X O

Gambar 8. Desain Eksperimen (One-shot Case Study)
Keterangan:

X = Treatment
O =Hasl belgar

Tes khususini dilakukan oleh satu kelas sampel, yaitu siswakelas VI11.6
SMPN 2 Sekampung. Pada tahap ini, siswa menggunakan LK S yang
dikembangkan kemudian siswa diberi post-test. Analisis hasil post-test ini
digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelgjaran sesuai dengan

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang digunakan di sekolah tersebut.

Teknik Analisis Data

Kegiatan dalam teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan cara
menganalisis angket uji validasi ahli dan uji kelompok kecil, menganalisis
angket kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan, serta menganalisis hasil

belgjar siswa untuk menguji keefektifan LK S yang dikembangkan.

Uji Validas Ahli dan Uji Kelompok K ecil

Angket uji validasi ahli digunakan untuk menguji kesesuaian isi materi pada
LKS yang dihasilkan sebagai sumber belgjar dan media pembelgaran. Data
kesesuaian desain dan materi pembelgjaran pada produk diperoleh dari ahli

materi dan desain, melalui uji ahli materi dan ahli desain, selanjutnya data
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yang diperoleh tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan

produk, yang dihasilkan untuk digunakan sebagai media pembelgjaran.

Analisis data berdasarkan instrumen uji ahli dilakukan untuk menilai sesuai
atau tidaknya produk yang dihasilkan sebagai media pembelgjaran. Instrumen
uji ahli oleh ahli desain dan ahli materi, memiliki empat pilihan jawaban
sesual konten pertanyaan, yaitu: “Tidak Sesuai (TS)”, “Kurang Sesuai (KS)”,
“Sesuai (S)”, dan “Sangat Sesuai (SS)”. Revisi dilakukan pada pertanyaan
yang diberi pilihan jawaban “Tidak Sesuai (TS)” dan “Kurang Sesuai (KS)”

atau para ahli memberikan masukan khusus terhadap LK S yang sudah dibuat.

Angket uji kelompok kecil atau uji satu lawan satu digunakan untuk menguji
respon siswa mengena kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk
yang telah dikembangkan. Analisis data berdasarkan instrumen uji satu lawan
satu dilakukan untuk mengetahui respons siswa terhadap media yang sudah
dibuat. Instrumen uji satu lawan satu memiliki empat pilihan jawaban,
misalnya pada uji kemenarikan yaitu dengan alternatif jawaban “Tidak
Menarik (TM)”, “Kurang Menarik (KM)”, “Menarik (M)”, dan “Sangat
Menarik (SM)”. Revisi dilakukan pada konten pertanyaan yang diberi pilihan

jawaban “Tidak Menarik (TM)”, dan “Kurang Menarik (KM)”.

Uji Kemenarikan, Kemudahan dan Kemanfaatan

Instrumen angket untuk menganalisis kemenarikan, kemudahan dan
kemanfaatan memiliki empat pilihan jawaban. Data kemenarikan produk

memiliki empat pilihan jawaban yang sesual dengan konten pertanyaan, yaitu
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“Tidak Menarik (TM)”, “Kurang Menarik (KM)”, “Menarik (M)”, dan
“Sangat Menarik (SM)”. Pada instrumen angket untuk memperoleh data
kemudahan produk memiliki empat pilihan jawaban, yaitu “Tidak Mudah”,
“Kurang Mudah”, “Mudah”, dan “Sangat Mudah”. Instrumen angket untuk
memperoleh data kemanfaatan produk juga memiliki empat pilihan jawaban
yang sesuai dengan konten pertanyaan, yaitu: “Tidak Bermanfaat”, “Kurang

Bermanfaat”, “Bermanfaat”, dan “Sangat Bermanfaat”.

Pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat kesesuaian
produk bagi pengguna. Penilaian instrumen total dilakukan dari jumlah skor
yang diperoleh kemudian dibagi dengan jumlah total skor, selanjutnya
hasi|nya dikalikan dengan banyaknya pilihan jawaban. Skor penilaian dari

tiap pilihan jawaban ini dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Penilaian Pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban

Skor
Uji Kemenarikan Uji Kemudahan Uji Kemanfaatan
. Sangat
Sangat menarik Sangat Mudah Bermantf aat 4
Menarik Mudah Bermanfaat 3
Kurang Kurang
menarik Kurang Mudah Bermanfaat 2
Tidak menarik  Tidak Mudah Tidak Bermanfaat 1

Suyanto dan Sartinem (2009: 227)

Instrumen yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban, sehingga skor

penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:
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o Jumlah skor pada instrumen
Skor penilaian = — — x4
Jumlah nilai total skor tertinggi

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari sgumlah
sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan
kualitas dan tingkat kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk yang
dikembangkan menurut responden. Pengkonversian skor menjadi pernyataan

penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Konversi Skor Menjadi Pernyataan Penilaian

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikas
4 3,26 - 4,00 Sangat Baik
3 251-3,25 Baik
2 1,76 - 2,50 Kurang Baik
1 1,01-1,75 Tidak Baik

Suyanto dan Sartinem (2009: 227)

. Uji keefektifan

Analisis data untuk menguji keefektifan produk yang dikembangkan
dilakukan dengan cara memberikan post-test kepada siswa pada saat uji
lapangan. Kemudian nilai post-test tersebut dianalisis untuk mengetahui
efektif atau tidaknya produk berupa LK S yang dikembangkan. Analisis data
untuk menguji keefektifan LKS, digunakan nilai KKM mata pelgjaran fisika
di sekolah sebagai pembanding yaitu 75 setelah menggunakan media
pembelgaran berupa LKS dalam pembelgaran fiska materi Gaya dan
Penerapannya. Arikunto (2010: 280) mengungkapkan bahwa, produk akan

dikatakan efektif jika 75% dari siswa yang belgar menggunakan LKS yang



dikembangkan telah tuntas KKM . Cara menentukan nilai akhir setelah
menggunakan produk, dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut;

. . _ jumlah skor yang diperoleh siswe
Nilai = x 100
jumlah skor maksimal
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V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan dari penelitian pengembangan ini adal ah:

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKYS)
model inkuiri terbimbing berbasis pendekatan kontekstual pada materi Gaya
dan Penerapannya, yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli desain,
sehingga produk layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

2. LKS mode inkuiri terbimbing berbasis pendekatan kontekstual pada materi
Gaya dan Penerapannya memperoleh skor kemenarikan 3,13 dengan kategori
menarik, skor kemudahan 3,18 dengan kategori mudah, dan skor kemanfaatan
3,27 dengan kategori sangat bermanfaat.

3. LKS mode inkuiri terbimbing berbasis pendekatan kontekstual pada materi
Gaya dan Penerapannya efektif digunakan dalam pembelgjaran, dengan

persentase ketuntasan 85,71%.

B. Saran

Saran dari penelitian pengembangan ini adalah:
1. Bagi guru dan siswa agar dapat membaca dan memahami dengan seksama
langkah pembel gjaran yang disgjikan dalam LK'S materi Gaya dan

Penerapannya, sehingga penggunaan LK S tersampaikan secara keseluruhan.
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2. Bagi siswaLKS pembelgaran fisika materi Gaya dan Penerapannya model
inkuiri terbimbing berbasis pendekatan kontekstual ini dapat digunakan secara

mandiri ataupun berkelompok.
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